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Abstract: This study aims to identify the characteristics of the great
Indonesian literary work Haji Abdul Malik bin Karim Amrullah (Hamka) in
his novel ‘Keadilan Ilahi” (Divine Justice), this work is one of the literary
heritage of the old Indonesian poet that is rarely found by readers of
Indonesian literary works in libraries throughout the Malay Islands,
especially in Indonesia. Specifically, this research attempts to explain the
characteristics of Hambka's literature, which is represented in narrative
language and in a very subtle and directed language style when raising the
theme of his novel. The importance of this research is because of the
knowledge of the unique techniques possessed by Hamka in writing this
novel, this work is no less flashy and prestige than the work of other novels
such as ‘Tengelamnya Kapal Van der Wijck” (Sinking of the Van der Wijck)
and ‘Di bawah Naungan Ka’bah' (Under the Protection of the Kaaba). This
study uses literary analysis methods that examine narrative techniques,
dialogue, internal dialogue, retrieval, message delivery, and monologues used
by Hamka in his novels. The second is to study Hamka's techniques in the
novel by presenting parts of novel texts in Indonesian and providing the
proposed Arabic translation.

Keywords: mnovel, characteristics, features, techniques, language and
language style
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«Adapun pertalian kedua-dua anak muda itu adalah pertalian

yang timbul dari ciptaan alam di antara dua anak sekampung

di dalam nasib yang sama miskin. Laksana dua kuntum bunga

yang tumbuh pada satu tangkai di dalam sebuah rimba biasa,

yang tidak begitu dipedulikan orang. Pada waktu masih kana-

kanak sama-sama dalam pangkuan, setelah tangkas bermain-

main, sama-sama membuat perumahan kecil-kecil di halaman,
setelah besar sepermainan, dan setelah kedu-duanya menempuh
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umur agak dewasa, tumbuhah perasaan lain yang jadi muara
daripada perasaan yang telah digambuk sejak kecil itu, iaitu
perasaan kesunyian jika sekiranya diantara kedua-duanya
mereka tercerai atau terpisah»(Hamka, 2010).
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«Cinta kedua-duanya tumbuh dengan suburnya bukan

lantaran ia tumbuh di tanah yang biasa disiram oleh tangan
manusia, tetapi di tanah yang telah memang subur juga
asalnya. Bukan tumbuh di dalam gedung yang indah, di dalam
kebun yang permai, di bangku sekolah yang teratur rapi, bukan
lantaran  kekayaan dan kebebasan, atau kemanjaan dan
kesayangan family, bukan lantaran emas bertahil wang
terbilang, bukan lantaran pakaian melilit badan. Semuanya itu
tak ada pada pergaulan mereka orang kampung yang miskin
adanya. Cinta itu hidup di dalam hati mereka digambk oleh
cahaya matahari yang hendak terbit pada waktu fajar dari
puncak Malalak, dan hilang pada waktu petang di puncak
Sibarasok. Berbunyi si cicir pada waktu fajar, terbang ke luang
pada waktu sore. Cinta mereka terpateri dari tenangnya air
danau pada waktu matahari turun. Sawah yang laksana
permaidani terhampar sesudah bertanam, dan asap bakaran
jerami sehabis mengirik. Terpateri lantaran mendengarkan
bunyi bentilau di lading tengah hari, seketika mereka memilih
buah pala yang jatuh akan dibawa ke pecan Arbaa, dan jika
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terjual akan dibelikan garam dan minyak tanah akan dibawa
pulang»(Hamka, 2010).
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«Bagi orang hendak merantau dari Sungai Batang, melalui
rimba Air Badarun (menderum) itulah yang paling lekas
menuju Matur. Dinamai Air Badarun ertinya menderum
memukul batu dalam rimba yang sunyi. Lepas dari sana
mendaki bukit daripada batu-batu dalam tebing yang curam.
Kira-kira pukul 12.00 tengah hari, sedang panas sangat
teriknya dan langit amat jernih, setumpak awan pun tidak ada
kelihatan, sampailah mereka di puncak Bukit Padang
Gelanggang. Maka berhentilah mereka di sana, bukit dengan
kayu-kayunya yang tinggi-tinggi, di mukanya terbentang
padang yang hijau, tempat orang melepaskan ternaknya. Maka
memandanglah mereka ke bawah kepada Lubuk Danau yang
sepuluh kerana 10 buah negeri sekelilingnya, yang laksana
kuali itu: Danau Maninjau kelihatan biru dan tenang, tidak
ada angin yang mengusiknya, hanyalah dua tiga sahaja
keliahatan danau itu laksana ditoreh dengan pisau, iaitu bekas
jejak biduk orang yang sedang menyeberanginya, hendak ke
Sigiran. Terbayang ke dalam danau itu puncak bukit Barisan
yang berkeliling. Di hilir nyata labuh keluk 44 itu, menyerupai
seekor ular yang sedang membelit-belit bukit itu, itulah jalan
besar dari Matur ke Maninjau. Sawah-sawah di Anam Koto,
baru sahaja habis bertanam padi, hijau kelihatan, laksana
permaidani yang dihamparkan. Negeri Bayur kelihatan
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sekelompok putih dengan rumah-rumahnya yang beratap zink
Negeri Sungai Batang telah hijau berasap nampaknya; puncak
menara masjid Kubu yang tiga biah menjulang udara, seakan-
akan ~ memanggil  pulang  menegahkan  dagang  itu

melangsungkan perjalanannya» (Hamka, 2010).
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«Dari sebelah baat , dari bukit malalak, kelihatan mata hari mulai
naik dan memancarkan cahayanya yang indah gemilang, meliputi
segenap danai itu, anak telah keluar dari surau temoat bermalam,
setengah pergi mengail ikan ke tepi danau, dan ibunya telah
menunggu bawaan mereka di rumah. Setengah pula berkemas dan
lekas pergi kesawah, padi di sawah sedang menguning, unggas
sedang banyak pula, maklumlah tahun selat di anam kota sedang
libur, orang disana belum turun ke sawah. Oleh karena sawah
yang tidak cukup inilah maka orang kampung itu banyak benar
yang hdiup merantau ke negeri orang, berhilang-hilang kampung
dan halaman. Bila mana orang bertemu dengan dagang yang
datang dari pinggir danau itu, orang tanyakan kepadanya, modal
apakah yang dibawanya berdagang ke rantau orang, akan
dijawabnya dengan satu senyuman  yang pahit, bahawa
modalnya hanya tiga macam, pertama nasi sekampir kecil, kampir
pandan buatan adiknya yang perempuan, sambal lada sebungkus,
dibungkus dengan pucuk daun pisang yang tumbuh di dekat
rumah ibunya. Yang ketiga ialah tenaganya sendiri, tulangnya

yang lapan karat».
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